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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu membangun jaringan profesional, 

termasuk di kalangan karyawan industri perhotelan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran 

digital social capital dalam pengembangan karier karyawan Hotel La Lisa Surabaya dengan fokus 

pada pemanfaatan platform digital sebagai media pembangunan relasi profesional. Pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus digunakan melalui wawancara mendalam terhadap empat 

informan yang dipilih secara purposive sampling, terdiri dari dua Head of Department dan dua 

karyawan berpengalaman minimal lima tahun. Data dianalisis menggunakan thematic analysis. 

Hasil penelitian mengidentifikasi empat tema utama, yaitu pemanfaatan platform digital untuk 

kepentingan profesional, pembangunan dan jenis relasi digital, peran jaringan digital dalam 

mobilitas karier, serta manfaat dan tantangan digital social capital. Temuan menunjukkan bahwa 

WhatsApp menjadi platform yang dominan dalam jaringan profesional, sementara Instagram 

dimanfaatkan untuk membangun personal branding. Informan manajerial cenderung memanfaatkan 

jaringan secara proaktif dan strategis, sedangkan informan operasional lebih reaktif dan berbasis 

kedekatan. Keduanya memperoleh manfaat melalui akses informasi, rekomendasi, dan peluang 

profesional. Relasi weak ties juga berperan sebagai jalur akses terhadap peluang karier, sementara 

relasi digital dan offline saling melengkapi. Penelitian ini memperkuat relevansi teori weak ties dan 

konsep bonding-bridging social capital serta mengimplikasikan pentingnya literasi digital 

profesional dalam strategi manajemen sumber daya manusia. 

Kata kunci: digital social capital, industri perhotelan, jaringan profesional digital, media sosial, 

pengembangan karier 

ABSTRACT 

The advancement of digital technology has transformed how individuals build professional 

networks, including among hospitality industry employees. This study aims to explore the role of 

digital social capital in the career development of employees at La Lisa Hotel Surabaya, focusing 

on the use of digital platforms as media for building professional relationships. A qualitative case 

study approach was employed through in-depth interviews with four informants selected using 

purposive sampling, consisting of two Heads of Department and two employees with at least five 

years of work experience. Data were analyzed using thematic analysis. The findings identified four 

main themes: the use of digital platforms for professional purposes, the development and types of 

digital relationships, the role of digital networks in career mobility, and the benefits and challenges 

of digital social capital. The findings indicate that WhatsApp is the dominant platform for 

professional networking, while Instagram is utilized for building personal branding. Two utilization 

patterns were identified: proactive and strategic use at the managerial level, and reactive and 

proximity-based use at the operational level. Both patterns provided career benefits through access 

to information, recommendations, and professional opportunities. Weak ties also served as a 

pathway to career opportunities, while digital and offline relationships functioned complementarily. 

This study reinforces the relevance of weak ties theory and the bonding-bridging social capital 

concept in Indonesia’s hospitality industry, while highlighting the importance of professional digital 

literacy in human resource management strategies. 

mailto:hendricksasimtanputra1995@gmail.com
mailto:martosilalahi70@gmail.com


 

Jurnal Bisnis Net Volume :9 No.2 September, 2026 | ISSN: 2621 -3982  

                           EISSN: 2722- 3574 
                                                                                                     

Universitas Dharmawangsa   954 
 

Keywords: career development, digital professional networking, digital social capital, hospitality 

industry, social media 

 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu membangun dan memelihara 

hubungan sosial, termasuk dalam konteks profesional. Media sosial tidak lagi sekadar berfungsi 

sebagai sarana komunikasi pribadi, melainkan telah bertransformasi menjadi infrastruktur relasi yang 

menentukan akses seseorang terhadap peluang kerja, informasi, dan dukungan profesional (Ruparel, 

Dhir, Tandon, Kaur, & Islam, 2020). Pergeseran ini mendorong munculnya konsep baru yang dikenal 

sebagai digital social capital, yakni sumber daya yang diperoleh individu melalui interaksi dan 

koneksi yang terbangun di platform digital (Kistyanto, 2021). Dalam lanskap kerja yang semakin 

kompetitif, kemampuan seseorang untuk membangun dan memanfaatkan jaringan digital secara 

strategis menjadi salah satu penentu trajektori karier mereka. 

Konsep social capital dalam pengertian klasiknya merujuk pada sumber daya yang tertanam 

dalam jaringan sosial, mencakup kepercayaan, norma, dan kewajiban sosial yang dapat diakses dan 

dimanfaatkan individu untuk kepentingan mereka (Williams, 2006). Seiring dengan berkembangnya 

ruang digital sebagai arena interaksi sosial utama, modal sosial ini mengalami perluasan ke dalam 

dimensi baru yang disebut digital social capital. (Kistyanto, 2021) menegaskan bahwa di era Revolusi 

Industri 4.0, keanggotaan individu dalam komunitas digital baik melalui grup percakapan, platform 

jejaring profesional, maupun media sosial menjadi sumber modal sosial yang memiliki implikasi 

nyata terhadap keberhasilan karier. Modal ini tidak bersifat pasif, melainkan perlu diinvestasikan 

secara aktif melalui interaksi, berbagi informasi, dan pemeliharaan relasi digital yang berkelanjutan 

(Kang, Gold, Kim, & Kim, 2019; Rungo, Sánchez-santos, & Pena-lópez, 2024). 

Relevansi digital social capital terhadap pengembangan karier dapat dijelaskan melalui dua 

landasan teori utama. Pertama, teori social capital yang dikembangkan oleh Putnam dalam Williams 

(2006) membedakan dua bentuk modal sosial bonding dan bridging di mana bonding capital merujuk 

pada ikatan kuat dalam kelompok yang homogen, sementara bridging capital menghubungkan 

individu dengan jaringan yang lebih luas dan beragam. Dalam konteks karier, bridging capital 

terbukti lebih efektif dalam membuka akses terhadap peluang baru karena mempertemukan individu 

dengan informasi dan sumber daya yang berada di luar lingkaran sosialnya (Williams, 2006). Kedua, 

teori weak ties yang dikemukakan oleh Granovetter (1973) menegaskan bahwa ikatan yang lemah 

yakni koneksi dengan individu yang tidak terlalu akrab justru lebih berperan dalam menyalurkan 

informasi karier dibanding ikatan yang kuat. Hal ini karena koneksi yang lemah memiliki akses ke 

jaringan sosial yang berbeda, sehingga membawa informasi dan peluang yang belum diketahui 

individu sebelumnya. Kedua teori ini secara bersama-sama menjelaskan mengapa digital social 

capital menjadi strategis dalam pengembangan karier platform digital memperluas jangkauan 

bridging capital sekaligus memelihara weak ties secara lebih efisien dibanding interaksi tatap muka 

(Kistyanto, 2021). 

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa platform digital memainkan peran yang 

semakin signifikan dalam membuka akses terhadap peluang karier. (Ruparel et al., 2020) dalam 

tinjauan literaturnya menemukan bahwa media sosial profesional tidak hanya memfasilitasi proses 

rekrutmen, tetapi juga memengaruhi mobilitas karier jangka panjang melalui terbentuknya jaringan 

lintas organisasi. Lebih jauh, (Ali, Wang, Hussain, & Li, 2023) menunjukkan bahwa platform 

komunikasi seperti WhatsApp mampu membentuk komunitas virtual yang menghasilkan modal 

sosial fungsional, termasuk akses terhadap informasi pekerjaan dan penguatan relasi profesional. 

Temuan ini sejalan dengan argumen Oksa et al. (2023) bahwa tingkat keaktifan individu dalam 
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berinteraksi secara digital turut menentukan seberapa besar manfaat modal sosial yang dapat mereka 

mobilisasi untuk kepentingan karier. 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor yang paling bergantung pada kualitas 

hubungan antar manusia, baik dalam layanan kepada tamu maupun dalam pengelolaan sumber daya 

manusia internal. Rihardi (2021) menyebutkan bahwa dalam industri pariwisata dan perhotelan, 

karyawan adalah aset yang tidak dapat ditiru oleh kompetitor, sehingga pengembangan karier 

menjadi isu strategis yang menentukan daya saing organisasi. Kondisi ini menjadikan jaringan 

profesional baik yang terjalin secara langsung maupun melalui platform digital sebagai modal 

penting yang memengaruhi aksesibilitas individu terhadap peluang promosi, perpindahan kerja, 

maupun penguatan posisi profesional mereka (Rihardi, 2021; Ruparel et al., 2020). 

Dalam konteks Indonesia, industri perhotelan mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring 

dengan meningkatnya sektor pariwisata nasional. Pertumbuhan ini menciptakan persaingan yang 

semakin ketat di kalangan tenaga kerja perhotelan, di mana kemampuan membangun relasi 

profesional menjadi faktor pembeda yang menentukan aksesibilitas individu terhadap peluang karier 

(Rihardi, 2021). Di sisi lain, tingginya tingkat mobilitas karyawan dalam industri ini yang ditandai 

dengan perpindahan antar hotel dan antar posisi yang relatif sering menjadikan jaringan profesional 

sebagai modal strategis yang perlu dikelola secara aktif dan berkelanjutan oleh setiap individu yang 

ingin bertahan dan berkembang di industri ini (Huang et al., 2020). 

Di tengah dinamika tersebut, WhatsApp telah berkembang menjadi platform komunikasi yang 

paling dominan di Indonesia dan melekat dalam kehidupan profesional sehari-hari, termasuk di 

kalangan karyawan perhotelan. (Listyorini & Susanty, 2019) mencatat bahwa WhatsApp digunakan 

oleh lebih dari 52 juta pengguna aktif mingguan di Indonesia, tidak hanya untuk keperluan personal 

tetapi juga sebagai media berbagi informasi profesional, koordinasi kerja, dan pembentukan 

komunitas. Fenomena ini menciptakan ekosistem jaringan profesional yang unik di Indonesia 

berbeda dengan negara-negara Barat yang lebih mengandalkan LinkedIn di mana relasi profesional 

terbentuk dan dipelihara melalui platform yang lebih informal namun justru lebih mudah diakses dan 

digunakan oleh seluruh lapisan tenaga kerja (Ali et al., 2023). 

Meskipun kajian tentang digital social capital dan pengembangan karier telah berkembang 

dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks korporasi 

umum atau pada platform profesional seperti LinkedIn yang lebih dominan di negara-negara Barat 

(Ruparel et al., 2020). Sementara itu, penggunaan platform informal seperti WhatsApp dan Instagram 

yang justru lebih dominan di Indonesia termasuk di kalangan karyawan sektor perhotelan belum 

banyak mendapat perhatian dalam kajian akademis terkait pengembangan karier (Kistyanto, 2021). 

Kesenjangan ini menjadi semakin signifikan mengingat bahwa konteks budaya dan ekosistem 

platform digital di setiap negara memiliki karakteristik tersendiri yang memengaruhi cara individu 

membangun dan memanfaatkan modal sosial digital mereka (Ali et al., 2023). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama: bagaimana 

peran digital social capital melalui platform digital dalam mendukung pengembangan karier 

karyawan industri perhotelan, khususnya di Hotel La Lisa Surabaya? 

Berdasarkan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran digital 

social capital dalam pengembangan karier karyawan Hotel La Lisa Surabaya. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap 

dinamika pemanfaatan jaringan digital khususnya melalui platform media sosial dalam membuka 

peluang kerja, membangun relasi profesional, serta mendukung mobilitas karier karyawan di industri 

perhotelan.  
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Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan yang membedakannya dari kajian sebelumnya. 

Pertama, penelitian ini mengkaji digital social capital menggunakan pendekatan kualitatif yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman dan perspektif individu, berbeda dengan 

sebagian besar penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Kedua, penelitian 

ini mengintegrasikan dua kerangka teori utama, teori bonding-bridging social capital (Williams, 

2006) dan teori weak ties (Granovetter, 1973) sebagai lensa untuk memahami bagaimana jaringan 

digital berkontribusi terhadap pengembangan karier secara holistik. Ketiga, penelitian ini berfokus 

pada platform informal seperti WhatsApp dan Instagram yang lebih dominan di Indonesia, sementara 

kajian sebelumnya lebih banyak mengkaji LinkedIn yang lazim di negara Barat. Keempat, penelitian 

ini menjadi salah satu kajian awal yang secara spesifik mengeksplorasi peran digital social capital 

dalam pengembangan karier di industri perhotelan di Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus. Pilihan 

pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu menggali secara mendalam 

pengalaman dan sudut pandang individu dalam memanfaatkan digital social capital untuk 

pengembangan karier mereka, sesuatu yang sulit ditangkap hanya lewat angka atau ukuran statistik 

semata (Denny & Weckesser, 2022). Sementara itu, metode studi kasus dipakai agar peneliti dapat 

memahami fenomena secara utuh dan sesuai konteksnya, langsung pada setting nyata berupa 

lingkungan kerja Hotel La Lisa Surabaya (Baxter & Jack, 2008). Dalam konteks penelitian ini, digital 

social capital dipahami sebagai sumber daya yang didapat individu dari interaksi dan relasi yang 

terjalin di platform digital (Kistyanto, 2021). Adapun mobilitas karier diartikan sebagai perpindahan 

atau kenaikan posisi profesional seseorang, baik melalui promosi jabatan, pindah kerja antar hotel, 

maupun terbukanya akses ke peluang kerja yang baru. 

Data primer menjadi sumber utama dalam penelitian ini, dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam (in-depth interview) terhadap informan yang dipilih dengan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria yang sesuai dengan arah penelitian 

(Ahmad & Wilkins, 2024). Kriteria yang digunakan untuk memilih informan meliputi: (1) berstatus 

sebagai karyawan aktif di Hotel La Lisa Surabaya, (2) memiliki masa kerja minimal lima tahun di 

bidang perhotelan, dan (3) tergolong aktif menggunakan platform digital untuk kepentingan 

profesional. Dari kriteria tersebut, terpilih empat informan yang terdiri atas dua Head of Department 

dari divisi Sales & Marketing dan Front Office, serta dua karyawan dengan masa kerja antara lima 

sampai sebelas tahun. Kombinasi informan ini dimaksudkan untuk menangkap perspektif yang lebih 

beragam, baik dari sisi manajerial maupun operasional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini didukung oleh beberapa instrumen, yaitu pedoman 

wawancara semi-terstruktur, voice recorder untuk merekam keseluruhan proses wawancara, dan 

catatan lapangan (field notes) untuk mendokumentasikan konteks situasional serta hal-hal non-verbal 

yang tidak dapat terekam alat perekam. Wawancara dilakukan secara tatap muka langsung dengan 

setiap informan, mengingat cara ini memberi ruang bagi peneliti untuk menggali pengalaman, sudut 

pandang, dan makna yang informan berikan terhadap pemanfaatan platform digital dalam perjalanan 

karier mereka secara lebih mendalam dan kontekstual (Denny & Weckesser, 2022). Pedoman 

wawancara disusun semi-terstruktur dan mencakup lima topik besar dengan total 15 pertanyaan: (1) 

pembuka, tiga pertanyaan mengenai latar belakang karier informan; (2) digital social capital, empat 

pertanyaan tentang pemanfaatan platform digital; (3) mobilitas karier, tiga pertanyaan seputar 

peluang kerja lewat jaringan digital; (4) manfaat nyata, empat pertanyaan mengenai manfaat 

sekaligus tantangan dari jaringan digital; dan (5) penutup, satu pertanyaan terkait saran pemanfaatan 
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media sosial untuk pengembangan karier. Susunan ini memberi keleluasaan bagi peneliti untuk 

mengikuti alur cerita informan tanpa keluar dari fokus tema penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan thematic analysis, mengacu pada tahapan yang dirumuskan 

Naeem et al. (2023). Tahapan tersebut membantu peneliti mengidentifikasi, mengkaji, dan 

melaporkan pola atau tema yang muncul dari data secara sistematis, melalui enam langkah: 

familiarization, generating initial codes, searching for themes, reviewing themes, defining and 

naming themes, hingga producing the report. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek konsistensi informasi yang diperoleh dari keempat informan 

(Korstjens & Moser, 2017). Selain itu, peneliti juga memperhatikan titik jenuh data (data saturation) 

sebagai acuan untuk menghentikan pengumpulan data, yakni ketika informan baru tidak lagi 

memberikan tema atau perspektif yang berbeda secara berarti dari data yang sudah terkumpul 

sebelumnya (Naeem et al., 2023). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran digital social capital dalam 

pengembangan karier karyawan Hotel La Lisa Surabaya. Berdasarkan analisis tematik terhadap data 

wawancara empat informan, penelitian ini menghasilkan empat tema utama, yaitu: (1) pemanfaatan 

platform digital untuk kepentingan profesional, (2) pembangunan dan jenis relasi digital, (3) peran 

jaringan digital dalam mobilitas karier, serta (4) manfaat dan tantangan digital social capital. Dalam 

proses analisis, setiap tema utama juga diperdalam melalui sejumlah subtema dan konsep 

yang membantu menjelaskan karakteristik temuan penelitian. Tabel 1 menyajikan profil 

lengkap informan penelitian. Keempat informan dipilih secara purposive berdasarkan kriteria 

pengalaman kerja minimal lima tahun di industri perhotelan dan aktif memanfaatkan platform digital 

dalam konteks profesional. Komposisi informan mencakup dua level jabatan manajerial dan 

operasional untuk memperoleh perspektif yang beragam terkait pemanfaatan digital social capital 

dalam pengembangan karier. 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Kode Posisi Divisi Pengalaman 

i-1 HOD Sales & Marketing ±11 Tahun 

i-2 Karyawan Front Office ±10 Tahun 

i-3 Karyawan Front Office ±5    Tahun 

i-4 HOD Front Office ±7    Tahun 

Penelitian ini menghasilkan empat tema utama dan subtema melalui proses thematic analysis 

terhadap data wawancara. Untuk mengilustrasikan proses analitis yang mendasari tema-tema 

tersebut, Tabel 2 menyajikan contoh kutipan wawancara beserta proses coding yang dilakukan. 

Tabel 2. Contoh Proses Coding dalam Pembentukan Tema 

Kutipan Informan Initial Code Kategori Subtema/Konsep Tema 

(I-1)"Kalau di 

Instagram saya mem-

branding diri saya di 

situ, sedangkan di 

WhatsApp saya jadikan 

Pemanfaatan 

Instagram dan 

WhatsApp untuk 

kepentingan 

profesional 

Pemanfaat

an platform 

digital 

Personal branding 

digital 

Pemanfaatan 

Platform 

Digital untuk 

Kepentingan 

Profesional 
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tempat mengobrol dan 

menghubungi relasi." 

(I-1)"WhatsApp saya 

gunakan untuk 

menawarkan sesuatu 

kepada relasi."  

WhatsApp 

sebagai media 

komunikasi 

profesional 

Pemanfaat

an platform 

digital 

Dominasi 

WhatsApp 

Pemanfaatan 

Platform 

Digital untuk 

Kepentingan 

Profesional 

(I-3)"Ada grup seluruh 

resepsionis se-

Surabaya yang saling 

sharing lowongan 

kerja."  

Berbagi informasi 

melalui 

komunitas 

profesional 

Relasi 

digital 

Komunitas 

profesional digital 

Pembangunan 

dan Jenis 

Relasi Digital 

(I-3)"Mantan manajer 

saya menghubungi 

lewat WhatsApp dan 

merekomendasikan 

saya ke La Lisa."  

Rekomendasi 

kerja melalui 

jaringan digital 

Mobilitas 

karier 
Peran weak ties 

Peran Jaringan 

Digital dalam 

Mobilitas 

Karier 

(I-2)"Setelah vakum 

dua tahun akhirnya 

dihubungi rekan kerja 

lama lewat WhatsApp." 

Informasi kerja 

melalui relasi 

lama 

Mobilitas 

karier 
Peran weak ties 

Peran Jaringan 

Digital dalam 

Mobilitas 

Karier 

(I-1)"Digital itu agak 

susah, kita hanya tahu 

luarannya saja, tetap 

harus dibarengi 

jaringan sosial offline." 

Keterbatasan 

relasi digital 

Manfaat 

dan 

tantangan 

Sinergi relasi 

digital dan offline 

Manfaat dan 

Tantangan 

Digital Social 

Capital 

 

Pemanfaatan Platform Digital untuk Kepentingan Profesional 

 Hasil temuan menunjukkan bahwa informan memanfaatkan platform digital tidak hanya untuk 

komunikasi, tetapi juga untuk mendukung aktivitas dan relasi profesional. Pemanfaatan tersebut 

terlihat dalam dua pola utama, yaitu penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan 

pemeliharaan relasi profesional serta penggunaan Instagram untuk membangun personal branding. 

Perbedaan fungsi tersebut menunjukkan bahwa informan menyesuaikan penggunaan platform digital 

dengan tujuan profesional yang ingin dicapai. 

 WhatsApp sebagai Platform Profesional. WhatsApp menjadi platform yang dominan 

digunakan dalam aktivitas profesional, terutama untuk berkomunikasi dan menghubungi relasi.  

 "Kalau di Instagram saya mem-branding diri saya di situ, sedangkan di WhatsApp saya jadikan 

tempat mengobrol, menghubungi relasi untuk menawarkan sesuatu."  

(I-1, HOD Sales & Marketing, 10 April 2026) 

Penggunaan WhatsApp juga terlihat pada pengalaman I-2 dan I-3 yang memperoleh informasi 

maupun peluang kerja melalui komunikasi dengan relasi lama dan jaringan profesional. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi sehari-

hari, tetapi juga menjadi sarana untuk mempertahankan hubungan dan membuka akses terhadap 

informasi profesional. 

Personal Branding melalui Instagram. Berbeda dengan WhatsApp, Instagram dimanfaatkan 

untuk membangun dan menampilkan citra profesional. I-1 secara eksplisit menyatakan bahwa 
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Instagram digunakan untuk “mem-branding diri”, yang menunjukkan adanya upaya sadar dalam 

membentuk representasi profesional melalui platform digital. Selain personal branding, pemanfaatan 

Instagram oleh informan lain juga berkaitan dengan pencarian informasi yang mendukung pekerjaan, 

seperti informasi mengenai lingkungan sekitar hotel dan destinasi wisata. Hal ini menunjukkan 

bahwa fungsi Instagram dalam konteks profesional tidak hanya berkaitan dengan pencitraan diri, 

tetapi juga dapat menjadi sumber informasi yang mendukung aktivitas pekerjaan.  

 

Pembangunan dan Jenis Relasi Digital 

Hasil temuan menunjukkan bahwa digital social capital dibangun melalui berbagai bentuk 

relasi yang berkembang dari lingkungan kerja maupun jaringan profesional di luar organisasi. Relasi 

tersebut tidak hanya terbentuk melalui hubungan dengan rekan kerja, tetapi juga melalui komunitas 

profesi, alumni pelatihan, serta jaringan lintas organisasi. Pola hubungan yang ditemukan 

menunjukkan adanya perbedaan dalam cara informan memanfaatkan jaringan digital, baik untuk 

mempertahankan hubungan yang telah terbentuk maupun memperluas koneksi profesional. 

Komunitas Profesional Digital. Salah satu bentuk pembangunan relasi digital terlihat melalui 

keterlibatan informan dalam komunitas profesional. I-3 menjelaskan bahwa terdapat komunitas 

resepsionis se-Surabaya yang menjadi ruang untuk saling berbagi informasi mengenai lowongan 

kerja, perkembangan sistem kerja hotel, dan peraturan dalam industri perhotelan. Hal tersebut 

disampaikan melalui pernyataan: 

"Dengan nge-branding company ini bakal ada juga benefit buat dirimu sendiri, misalnya kalau ke 

media, dirimu bakal dikenal sama beberapa wartawan di sana."  

(I-1, HOD Sales & Marketing, 10 April 2026) 

Selain hubungan lintas organisasi, pembangunan relasi digital juga terlihat melalui 

keterlibatan dalam komunitas profesional. I-3 menjelaskan bahwa terdapat komunitas resepsionis se-

Surabaya yang menjadi ruang untuk saling berbagi informasi mengenai lowongan kerja, 

perkembangan sistem kerja hotel, dan peraturan dalam industri perhotelan: 

"Ada grup semacam komunitas seluruh resepsionis se-Surabaya, biasanya itu saling sharing info-

info, ada lowongan kerja, ada update sistem kerja hotel, ada peraturan-peraturan baru tentang 

perhotelan." (I-3, Front Office, 14 April 2026) 

 Selain komunitas profesi, hubungan digital juga terbentuk melalui jaringan dengan rekan 

kerja maupun mantan atasan. Jaringan tersebut memungkinkan informan tetap terhubung dengan 

individu yang memiliki latar belakang dan kepentingan profesional yang serupa meskipun tidak lagi 

berada dalam lingkungan kerja yang sama. Dengan demikian, pembangunan relasi digital dalam 

penelitian ini mencakup hubungan yang telah terbentuk sebelumnya maupun hubungan yang lebih 

luas dengan pihak di luar organisasi. 

 

Peran Jaringan Digital dalam Mobilitas Karier 

Hasil temuan menunjukkan bahwa jaringan digital tidak hanya berfungsi untuk 

mempertahankan hubungan profesional, tetapi juga dapat menjadi jalur akses terhadap peluang 

mobilitas karier. Informasi pekerjaan, rekomendasi, dan peluang untuk kembali terhubung dengan 

lingkungan profesional sebelumnya menjadi bentuk manfaat yang muncul dari relasi yang telah 

terbentuk. Temuan ini terutama terlihat dari pengalaman informan yang memperoleh akses terhadap 

peluang kerja melalui hubungan dengan rekan kerja lama maupun mantan atasan. 

Peran Weak Ties. I-2 menceritakan bahwa setelah tidak bekerja selama dua tahun, dirinya 

kembali memperoleh informasi pekerjaan melalui rekan kerja lama yang menghubunginya melalui 

WhatsApp. Hubungan yang sebelumnya tidak aktif tersebut kemudian menjadi akses bagi informan 
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untuk memperoleh peluang kerja kembali. Hal serupa juga dialami I-3 yang memperoleh 

rekomendasi untuk bekerja di Hotel La Lisa dari mantan manajernya melalui komunikasi digital. I-

3 menjelaskan: 

“Mantan manajer saya menghubungi lewat WhatsApp dan merekomendasikan saya ke La Lisa.”  

(I-3, Front Office, 14 April 2026) 

Sementara itu, pengalaman I-2 menunjukkan bahwa relasi profesional yang telah lama tidak 

berinteraksi tetap dapat berfungsi ketika terdapat peluang yang sesuai: 

“Setelah vakum dua tahun akhirnya dihubungi rekan kerja lama lewat WhatsApp.”  

(I-2, Front Office, 14 April 2026) 

Kedua pengalaman tersebut menunjukkan bahwa jaringan digital dapat menghubungkan 

kembali individu dengan relasi profesional yang sebelumnya tidak aktif dan memberikan akses 

terhadap informasi maupun rekomendasi pekerjaan. Dengan demikian, mobilitas karier dalam 

penelitian ini tidak hanya berasal dari pencarian kerja secara langsung, tetapi juga dapat muncul 

melalui hubungan profesional yang telah terbentuk sebelumnya dan kembali aktif ketika terdapat 

peluang yang relevan. 

 

Manfaat dan Tantangan Digital Social Capital 

Hasil temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan digital social capital memberikan manfaat 

dalam mendukung hubungan dan aktivitas profesional, tetapi penggunaannya tetap memiliki 

keterbatasan. Jaringan digital dapat membantu memperluas akses komunikasi dan informasi, namun 

hubungan yang dibangun melalui platform digital tidak sepenuhnya dapat menggantikan interaksi 

sosial secara langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa manfaat digital social capital dalam 

konteks profesional berkaitan dengan kemampuan individu mengombinasikan jaringan digital 

dengan hubungan sosial secara offline. 

Sinergi Relasi Digital dan Offline. I-1 menjelaskan bahwa pemanfaatan hubungan digital 

memiliki keterbatasan karena informasi yang diperoleh melalui platform digital tidak selalu 

menggambarkan keseluruhan kondisi hubungan sosial. Menurutnya, jaringan digital tetap perlu 

disertai dengan hubungan sosial secara langsung: 

“Digital itu agak susah, kita hanya tahu luarannya saja, tetap harus dibarengi jaringan sosial 

offline.” (I-1, HOD Sales & Marketing, 10 April 2026) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa relasi digital memberikan kemudahan dalam 

mempertahankan komunikasi dan akses terhadap jaringan, tetapi interaksi offline tetap dibutuhkan 

untuk membangun pemahaman dan hubungan yang lebih mendalam. Dengan demikian, digital social 

capital dalam penelitian ini tidak dipandang sebagai pengganti hubungan sosial secara langsung, 

melainkan sebagai bagian yang saling melengkapi dalam membangun dan mempertahankan jaringan 

profesional. 

 

Secara keseluruhan, temuan pada Tema 1 mengenai pemanfaatan platform digital untuk 

kepentingan profesional, Tema 2 mengenai pembangunan dan jenis relasi digital, Tema 3 mengenai 

peran jaringan digital dalam mobilitas karier, serta Tema 4 mengenai manfaat dan tantangan digital 

social capital menunjukkan bahwa digital social capital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

platform digital, tetapi dengan kemampuan individu dalam membangun, memelihara, dan 

mengaktifkan jaringan untuk mendukung kepentingan profesional. Pemanfaatan WhatsApp, 

Instagram, komunitas profesional, serta hubungan dengan jaringan di luar organisasi memperlihatkan 

bahwa platform digital menjadi sarana untuk mempertahankan relasi, membangun reputasi, 

memperoleh informasi, dan membuka akses terhadap peluang profesional. Dengan demikian, digital 

social capital dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai sumber daya sosial yang terbentuk melalui 

jaringan digital dan menjadi bernilai ketika dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan 

karier. 

Temuan pada Tema 1 dan Tema 2 menunjukkan bahwa digital social capital dibangun melalui 

pemanfaatan platform sekaligus pengembangan jaringan profesional. WhatsApp digunakan untuk 
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komunikasi dan mempertahankan relasi, sedangkan Instagram dimanfaatkan untuk membangun 

personal branding(Kanasan & Rahman, 2024). Di sisi lain, komunitas profesi dan hubungan lintas 

organisasi menunjukkan bahwa jaringan digital tidak hanya terbatas pada lingkungan kerja terdekat. 

Pola tersebut dapat dipahami melalui konsep bonding dan bridging social capital dari (Williams, 

2006). Relasi dalam komunitas profesi dan hubungan dengan rekan kerja yang telah terbentuk 

sebelumnya menunjukkan karakter bonding social capital, sedangkan hubungan dengan pihak 

eksternal seperti media, influencer, dan jaringan hotel lain menunjukkan karakter bridging social 

capital. Kedua bentuk jaringan tersebut memberikan sumber daya yang berbeda, yaitu dukungan dan 

pertukaran informasi dari relasi yang lebih dekat serta akses terhadap informasi dan peluang dari 

jaringan yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan Kistyanto (2021) yang menunjukkan bahwa 

interaksi dalam komunitas digital dapat menjadi bentuk investasi modal sosial yang mendukung 

perkembangan karier. Dengan demikian, pemanfaatan platform digital dan pembangunan jaringan 

saling berkaitan dalam membentuk digital social capital. 

Sementara itu, Tema 3 mengenai peran jaringan digital dalam mobilitas karier menunjukkan 

bahwa relasi digital dapat menjadi jalur akses terhadap peluang kerja. Pengalaman informan yang 

kembali memperoleh informasi atau rekomendasi pekerjaan melalui rekan kerja lama dan mantan 

atasan menunjukkan bahwa hubungan yang sebelumnya tidak aktif tetap dapat memberikan manfaat 

ketika terdapat peluang yang relevan. Temuan tersebut memperkuat konsep weak ties Granovetter 

(1973) yang menjelaskan bahwa hubungan yang tidak terlalu dekat dapat menjadi sumber informasi 

baru karena menghubungkan individu dengan lingkungan sosial yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

komunikasi digital melalui WhatsApp memungkinkan hubungan tersebut kembali aktif dan 

memberikan akses terhadap informasi maupun rekomendasi pekerjaan. Temuan ini juga sejalan 

dengan (Kistyanto et al., 2025; Ruparel et al., 2020) yang menunjukkan bahwa jaringan profesional 

digital dapat mendukung proses rekrutmen dan mobilitas karier. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai digital social capital tidak hanya terletak pada jumlah relasi yang dimiliki, tetapi pada 

kemampuan jaringan tersebut menyediakan akses terhadap sumber daya dan peluang profesional. 

Selanjutnya, Tema 4 mengenai manfaat dan tantangan digital social capital menunjukkan 

bahwa jaringan digital tetap memiliki keterbatasan dan tidak sepenuhnya menggantikan hubungan 

sosial secara langsung. Informan menilai bahwa komunikasi digital dapat membantu 

mempertahankan akses dan hubungan, tetapi interaksi offline tetap diperlukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap relasi. Jika dikaitkan dengan temuan pada Tema 1 hingga 

Tema 3, hal tersebut menunjukkan bahwa digital social capital bekerja melalui kombinasi antara 

interaksi digital dan hubungan sosial secara langsung. Pada saat yang sama, ditemukan perbedaan 

orientasi pemanfaatan jaringan antara informan manajerial dan operasional. Informan manajerial 

cenderung menunjukkan pemanfaatan jaringan yang lebih strategis dan eksternal, seperti personal 

branding serta hubungan dengan media dan pihak lintas organisasi, sedangkan informan operasional 

lebih banyak menunjukkan pemanfaatan komunitas profesi dan relasi yang telah terbentuk 

sebelumnya. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan bahwa salah satu pola lebih efektif, tetapi 

memperlihatkan bahwa posisi dan pengalaman profesional dapat memengaruhi cara individu 

mengelola digital social capital sesuai dengan kebutuhan kariernya. 

Dengan menghubungkan Tema 1 hingga Tema 4, penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa digital social capital dalam konteks industri hospitality tidak hanya berfungsi sebagai media 

komunikasi, tetapi sebagai sumber daya yang dapat dikelola untuk membangun reputasi, 

mempertahankan jaringan, memperoleh informasi, dan membuka peluang mobilitas karier. Temuan 

penelitian memperkuat penggunaan konsep bonding–bridging social capital dan weak ties dalam 

menjelaskan bagaimana jaringan digital dapat menghasilkan manfaat profesional. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat tersebut tidak semata-mata ditentukan oleh platform 

digital yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengaktifkan jaringan sesuai 

dengan posisi dan kebutuhan profesionalnya. Secara praktis, temuan ini menunjukkan pentingnya 

kemampuan karyawan dalam mengelola relasi digital, membangun reputasi profesional, dan 

mempertahankan jaringan yang berpotensi menjadi sumber informasi maupun peluang karier (Jie & 

Jamaludin, 2025). 
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IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini mengeksplorasi peran digital social capital dalam pengembangan karier 

karyawan Hotel La Lisa Surabaya melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Berdasarkan analisis tematik terhadap data wawancara empat informan, ditemukan bahwa platform 

digital, khususnya WhatsApp, telah menjadi platform yang paling dominan digunakan dalam 

membangun dan memelihara jaringan profesional yang berdampak nyata terhadap mobilitas karier 

karyawan di industri perhotelan. 

Penelitian ini menemukan dua pola pemanfaatan social capital digital yang berbeda di 

kalangan informan. Informan pada level manajerial cenderung membangun bridging social capital 

secara aktif dan strategis melalui berbagai platform digital, sementara informan pada level 

operasional lebih mengandalkan bonding social capital melalui komunitas dan grup WhatsApp 

berbasis kedekatan personal. Meskipun berbeda pola, kedua kelompok informan sama-sama 

merasakan manfaat nyata dari jaringan digital dalam perjalanan karier mereka, mulai dari akses 

informasi lowongan kerja, rekomendasi dari mantan atasan, hingga terbukanya peluang profesional 

melalui jaringan yang telah dibangun. 

Temuan ini memperkuat relevansi teori weak ties (Granovetter, 1973) dalam konteks digital, 

di mana koneksi yang tidak terlalu intim dapat menjadi salah satu jalur yang berperan dalam 

mobilitas karier. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa digital social capital tidak 

menggantikan relasi offline, melainkan berfungsi secara komplementer dan sinergis dalam 

mendukung pengembangan karier individu di industri perhotelan Indonesia. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada cakupan subjek yang terbatas pada satu hotel di Surabaya, sehingga temuan tidak 

dapat digeneralisasi secara luas. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Pertama, karyawan perhotelan disarankan untuk secara aktif membangun personal branding digital 

yang konsisten dan profesional di platform seperti Instagram dan WhatsApp sebagai investasi karier 

jangka panjang. Kedua, karyawan disarankan untuk aktif bergabung dalam komunitas profesional 

digital seperti grup WhatsApp lintas hotel guna memperluas akses informasi lowongan kerja dan 

perkembangan industri. Ketiga, manajemen hotel disarankan untuk memfasilitasi pelatihan literasi 

digital profesional bagi seluruh karyawan, khususnya pada level operasional yang cenderung 

memanfaatkan jaringan digital secara reaktif. Keempat, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan subjek ke beberapa hotel dengan karakteristik berbeda serta 

mempertimbangkan penggunaan metode campuran untuk memperkuat validitas temuan. 
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